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INTISARI

Las utik (spot welding) merupakan salah satu jenis dari las tahanan (resistant
welding) yang sering digunakan untuk proses penyambungan logam. Las titik
sering digunakan karena proses pengoperasiannya relatif mudah dan praktis
dibandingkan las jenis lainnya. Mutu lasan dan las titik ini dipengaruhi oleh
power dan time pada saat proses pengelasan dilakukan. Dengan pemilihan power
dan time yang sesuai akan memungkinkan terjadinya proses penyambungan logam
yang sempurmna, schingga menghasilkan mutu lasan yang baik.

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui perpaduan power dan time yang
sesual untuk diaplikasikan di las titik pada plat kunigan dengan ketebalan (,5mm.
Pengelasan dilakukan dengan menggunakan mesin las titik dengan berbagai
variasi power dan time. Variasi power dan fime yang digunakan yaitu power
7(18,9KVA), 8(21,6KVA), 9(24,3KVA) dan fime 72,4 detik), 8(2,8detik),
9(3,2detik). Setelah dilakukan proses pengelsan pada spesimen, maka dilakukan
w1 geser, uji kekerasan dan wji struktur mikro guna mengetahui kekuatan geser,
kekerasan dan perubahan struktur mikro pada specimen yang telah mengalami
proses pengelasan titik.

Dari hasil penelitian uji geser diketahui bahwa tegangan geser tertingg
dlcapa: pada variasi power 8(21,6KVA) dan time 6(2,4 detik) yaitu sebesar 142,33
N/mm’. Dari proses pengujian kekerasan mikro diketahui bahwa kekerasan pada
daerah HAZ dan las lebih tinggi danpada kekerasan pada logam induk. Dan
pengujian struktur mikro diketahw bahwa pada daerah HAZ dan las terjadi
peningkatan jumlah fase B yang terbantuk dibandingkan pada daerah logam
induk yang lebih didominasi oleh fase a. Hal int yang membuat daerah HAZ dan
las memilki kekerasan yang lebih tinggi daripada logam induk Berdasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variasi power
8(21,6KVA) dan #ime 6(2,4 detik) adalah varnasi yang paling sesuai untuk
diaplikasikan pada pengelasan titik di plat kuningan dengan ketebalan 0,5mm
karena kekuatan gesernya paling tinggi yaitu 142,33 N/mm’.
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